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Abstrak 
Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan bentuk pengabdian mahasiswa kepada 

masyarakat dengan tujuan mendukung pemberdayaan dan peningkatan kesejahteraan. 

Salah satu program yang dilaksanakan adalah pengembangan UMKM sange (tudung saji) 

di Gampong Lamtui. Kerajinan sange merupakan produk tradisional masyarakat yang 

memiliki nilai fungsional sekaligus estetis, namun dalam praktiknya masih menghadapi 

berbagai kendala, seperti keterbatasan inovasi desain, kurangnya strategi pemasaran, serta 

rendahnya daya saing di pasar.Metode pelaksanaan kegiatan meliputi observasi awal untuk 

mengidentifikasi masalah, perencanaan program, pelatihan dan pendampingan masyarakat 

dalam pembuatan produk inovatif, serta penerapan strategi pemasaran berbasis media 

digital. Kegiatan ini diikuti oleh ibu-ibu rumah tangga dan pelaku UMKM lokal dengan 

fokus pada peningkatan keterampilan, kreativitas, dan pengetahuan mengenai 

pengembangan produk.Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan keterampilan 

masyarakat dalam mengembangkan desain tudung saji, pemahaman strategi pemasaran 

modern, serta tumbuhnya motivasi untuk menjadikan kerajinan sange sebagai peluang 

usaha produktif. Kegiatan ini juga berkontribusi pada pelestarian budaya lokal sekaligus 

mendukung peningkatan perekonomian keluarga melalui pemanfaatan potensi lokal. 

 

Kata Kunci: umkm, sange, tudung saji, pemberdayaan masyarakat, ekonomi kreatif 

 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam meningkatkan 

perekonomian masyarakat, khususnya di pedesaan. UMKM tidak hanya mampu menciptakan 

lapangan kerja, tetapi juga menjadi sarana pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan 

potensi lokal (Srijani, 2020). Salah satu potensi ekonomi kreatif yang terdapat di Gampong 

Lamtui adalah kerajinan sange atau tudung saji. Produk ini merupakan hasil karya tradisional 

masyarakat yang memiliki fungsi praktis dalam kehidupan sehari-hari, sekaligus mengandung 

nilai seni dan budaya lokal  

Gampong Lamtui memiliki potensi lokal yang cukup besar di bidang kerajinan, salah satunya 

adalah pembuatan sange atau tudung saji. Produk ini secara tradisional digunakan oleh 

masyarakat sebagai penutup makanan, namun juga memiliki nilai estetika yang tinggi karena 

biasanya dihias dengan motif-motif tertentu. Kerajinan sange sudah lama dikenal sebagai salah 

satu produk budaya masyarakat Aceh, namun sayangnya belum banyak mendapat perhatian 

dalam pengembangan sebagai komoditas ekonomi kreatif. 



 

 

Jurnal Ikhlas Mengabdi (JIM)          

Information Center For Community 

Service Of Indonesian Human Campus  

  

 

Vol. 1, No 2,  

 Tahun 2024 

 

E-ISSN : 3047-650X 

 

 

 Jurnal Ikhlas Mengabdi (JIM) |  Vol. 1, Issue 2, Tahun 2024  

Information Center For Community Service Of Indonesian Human Campus  

 

 

94 

 

Namun, permasalahan yang sering dihadapi oleh pelaku UMKM kerajinan sange adalah 

keterbatasan inovasi desain, kurangnya strategi pemasaran, serta rendahnya daya saing di pasar 

yang lebih luas. Hal ini menyebabkan produk hanya dikenal di lingkup lokal dan belum mampu 

memberikan dampak ekonomi yang signifikan. Dengan adanya program Kuliah Kerja Nyata 

(KKN), mahasiswa diharapkan dapat memberikan pendampingan dalam bentuk inovasi produk, 

peningkatan kualitas, serta strategi pemasaran yang lebih efektif. 

Pengembangan UMKM sange di Gampong Lamtui menjadi penting karena tidak hanya 

berorientasi pada peningkatan pendapatan masyarakat, tetapi juga berfungsi sebagai upaya 

melestarikan kearifan lokal. Melalui pendampingan yang terarah, diharapkan kerajinan sange 

dapat memiliki nilai tambah, baik dari segi desain maupun pemasaran, sehingga mampu bersaing 

dengan produk serupa di pasar regional maupun nasional. 

Dengan demikian, kegiatan pengembangan UMKM sange merupakan langkah nyata untuk 

meningkatkan kreativitas, produktivitas, dan kemandirian ekonomi masyarakat Gampong 

Lamtui, sekaligus memperkenalkan potensi lokal agar lebih dikenal luas. 

Melalui kegiatan KKN, mahasiswa dapat berperan dalam memberikan pelatihan, 

pendampingan, serta membantu memperkenalkan strategi pemasaran berbasis teknologi digital 

(Khoerunnisa et al., 2025). Upaya ini tidak hanya akan meningkatkan daya saing produk sange, 

tetapi juga memperluas jaringan pemasaran sehingga berpotensi meningkatkan perekonomian 

masyarakat setempat (Adi & Rafiuddin, 2020). Selain itu, pengembangan UMKM ini juga 

menjadi bentuk pelestarian budaya lokal agar tetap terjaga di tengah arus modernisasi (Rayhan et 

al., 2025). 
 

METODE PELAKSANAAN DAN ALAT 

Metode pelaksanaan kegiatan pengembangan UMKM sange (tudung saji) masyarakat 

Gampong Lamtui dilakukan melalui beberapa tahapan yang sistematis, yaitu: 

1. Observasi dan Identifikasi Masalah 

Tahap awal yang dilakukan adalah melakukan survei lapangan dan wawancara dengan pelaku 

UMKM serta masyarakat sekitar. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui kondisi usaha 

kerajinan sange, hambatan yang dihadapi, serta potensi yang dapat dikembangkan, baik dari segi 

produksi maupun pemasaran. 

2. Perencanaan Program 

Berdasarkan hasil observasi, tim KKN menyusun rencana kegiatan yang meliputi pelatihan, 

pendampingan, serta strategi pengembangan produk. Perencanaan juga mencakup penentuan 

target peserta, metode pelatihan, dan bentuk inovasi yang akan diterapkan, misalnya diversifikasi 

desain atau penggunaan media digital untuk promosi. 

3. Pelatihan dan Pendampingan 

Kegiatan inti dilakukan melalui pelatihan keterampilan kepada ibu-ibu rumah tangga dan 

pengrajin lokal. Materi pelatihan meliputi: 

 Teknik inovasi desain tudung saji agar lebih menarik dan bernilai jual. 

 Peningkatan kualitas produksi, baik dari segi bahan maupun finishing produk. 

 Strategi pemasaran modern, termasuk pemanfaatan media sosial dan platform digital. 
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Pendampingan dilakukan secara langsung dengan melibatkan masyarakat dalam praktik 

pembuatan produk agar mereka mampu menguasai keterampilan secara mandiri. 

4. Implementasi Pemasaran 

Setelah produk dihasilkan, dilakukan uji pasar dengan memperkenalkan produk sange melalui 

pameran kecil, promosi di media sosial, dan jejaring lokal. Tahap ini bertujuan untuk memperluas 

pasar serta meningkatkan minat konsumen terhadap produk UMKM Gampong Lamtui. 

5. Evaluasi dan Tindak Lanjut 

Evaluasi dilakukan dengan mengukur sejauh mana keterampilan dan pengetahuan masyarakat 

meningkat setelah kegiatan. Selain itu, juga dievaluasi dampak kegiatan terhadap pengembangan 

UMKM sange, baik dari aspek kualitas produk maupun peluang pemasaran. Hasil evaluasi 

digunakan sebagai dasar untuk tindak lanjut pengembangan usaha masyarakat ke depan. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengembangan UMKM sange di Gampong Lamtui berhasil dilaksanakan dengan 

melibatkan ibu-ibu rumah tangga dan pelaku usaha kerajinan lokal.  

a. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan – Peserta pelatihan mampu memahami teknik 

inovasi desain sange, mulai dari pemilihan bahan, pewarnaan, hingga variasi motif yang 

lebih menarik. 

b. Produk Inovatif – Masyarakat berhasil menghasilkan produk tudung saji dengan desain 

yang lebih bervariasi, modern, dan bernilai estetis, tanpa meninggalkan ciri khas 

tradisional. 

c. Pemahaman Strategi Pemasaran – Ibu-ibu rumah tangga mulai memahami pentingnya 

memanfaatkan media sosial, seperti Facebook, Instagram, dan WhatsApp, untuk 

memasarkan produk mereka. 

d. Meningkatnya Motivasi Ekonomi – Peserta merasa lebih termotivasi untuk 

mengembangkan usaha kerajinan sange sebagai sumber tambahan penghasilan keluarga. 
 

1. Hasil 

Maksud dari program kerja (proker) UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) di desa 

Lamtui ini untuk merancang dan melaksanakan serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk 

mengembangkan serta memperkuat sektor UMKM di wilayah Gampong Lamtui. Program ini 

didesain untuk memberdayakan pengusaha lokal, meningkatkan pendapatan masyarakat 

gampong, dan mendorong pertumbuhan ekonomi berkelanjutan di tingkat lokal. 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan wadah atau sarana pembelajaran bagi mahasiswa untuk  

hidup di masyarakat (Anwas, 2011). Dengan KKN ini, berharap mahasiswa mampu menjalankan 

perannya dan berpartisipasi  aktif dalam masyarakat. Karena masyarakat bukan sekedar 

penerapan ilmu pengetahuan saja, namun bagaimana  kita berinteraksi dengan masyarakat 
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 KKN tidak hanya menjadi sarana penerapan ilmu pengetahuan, tetapi juga wadah 

pembentukan karakter dan keterampilan sosial mahasiswa. Melalui kegiatan pengembangan 

UMKM sange, mahasiswa diharapkan mampu menjalankan 

perannya secara aktif dalam masyarakat, baik sebagai 

fasilitator, inovator, maupun motivator. Interaksi langsung 

dengan masyarakat menjadikan mahasiswa belajar memahami 

kebutuhan riil serta potensi lokal yang dapat dikembangkan. 

Hal ini sejalan dengan pandangan Fitriani (2017) yang 

menegaskan bahwa KKN berfungsi sebagai media 

pembelajaran sosial untuk menumbuhkan empati, kepedulian, 

dan kemampuan komunikasi mahasiswa dalam masyarakat. 

Kuliah Kerja Nyata  merupakan bentuk yang memadukan tiga Tri Darrma perguruan tinggi 

yaitu pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Program Kegiatan kemudian 

mendapat jadwal setiap pelaksanaan Program Kegiatan (Irwanto, 2025). 

 

2. Pembahasan 

Kegiatan pengembangan UMKM ini membuktikan bahwa masyarakat Gampong Lamtui 

memiliki potensi besar dalam mengembangkan kerajinan tradisional menjadi produk ekonomi 

kreatif. Sebelum adanya kegiatan KKN, kerajinan 

sange hanya diproduksi secara sederhana dan 

dipasarkan terbatas di lingkungan sekitar. Setelah 

adanya pendampingan, produk tudung saji mulai 

memiliki nilai tambah baik dari segi desain maupun 

strategi pemasaran.Kegiatan pengembangan 

UMKM ini membuktikan bahwa masyarakat 

Gampong Lamtui memiliki potensi besar dalam 

mengembangkan kerajinan tradisional menjadi 

produk ekonomi kreatif. Kerajinan tradisional 

seperti tudung saji (sange) tidak hanya memiliki 

nilai fungsional, tetapi juga mengandung nilai estetika dan budaya lokal yang dapat diangkat 

menjadi produk unggulan desa (Khoerunnisa et al., 2025) . Hal ini sejalan dengan konsep 

ekonomi kreatif yang menekankan pada pemanfaatan ide, kreativitas, dan kearifan lokal sebagai 

sumber nilai tambah dalam kegiatan ekonomi (Irwanto, 2025) 

Selain itu, kegiatan ini memberikan dampak sosial berupa peningkatan kreativitas ibu-ibu 

rumah tangga dalam mengelola waktu dan tenaga untuk usaha produktif (Ummi Duwila et al., 

2025). Melalui pelatihan, masyarakat juga belajar bahwa pengembangan produk lokal tidak hanya 

berfungsi sebagai pemenuhan kebutuhan rumah tangga, tetapi juga dapat menjadi komoditas 

unggulan desa. Hal ini sejalan dengan tujuan pemberdayaan masyarakat, yaitu meningkatkan 

kesejahteraan melalui pemanfaatan potensi lokal (Astiti, 2017). 

Dari aspek pemasaran, pemanfaatan teknologi digital terbukti memberikan peluang baru dalam 

memperluas jaringan pasar. Produk yang sebelumnya hanya dikenal di tingkat desa, kini 

berpotensi untuk dipasarkan ke tingkat regional bahkan nasional. Tantangan ke depan adalah 
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menjaga kualitas produk, konsistensi produksi, dan inovasi desain agar UMKM sange mampu 

bersaing di pasar yang lebih luas (Azizah, 2017) 

Penggunaan teknologi digital juga selaras dengan perkembangan ekonomi kreatif yang 

menekankan pada pemanfaatan ide dan kreativitas sebagai sumber daya utama. UMKM sange 

memiliki potensi besar untuk berkembang menjadi produk unggulan desa dengan nilai estetika 

sekaligus fungsional. Dukungan promosi digital akan membantu meningkatkan daya saing 

UMKM di tengah ketatnya persaingan pasar. Menurut (Nugroho 2018), pemanfaatan teknologi 

informasi dalam UMKM berperan penting dalam meningkatkan daya saing, memperluas akses 

pasar, serta mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. 

Meskipun peluang pemasaran terbuka luas, tantangan yang dihadapi UMKM sange adalah 

menjaga kualitas produk, konsistensi produksi, dan inovasi desain. Konsumen modern tidak 

hanya menilai produk dari sisi estetika, tetapi juga dari kualitas dan daya tahannya. Oleh karena 

itu, pengrajin perlu meningkatkan standar produksi agar produk dapat diterima pasar yang lebih 

luas. (Menurut Tambunan 2019), keberlanjutan UMKM sangat ditentukan oleh kemampuan 

menjaga kualitas produk secara konsisten serta melakukan inovasi agar tetap relevan dengan 

selera pasar. 

Selain menjaga kualitas, inovasi desain juga menjadi faktor penting agar produk UMKM sange 

tidak monoton dan tetap memiliki nilai jual. Inovasi desain dapat berupa variasi warna, motif, 

maupun ukuran sesuai dengan kebutuhan pasar. Dengan inovasi yang berkelanjutan, UMKM 

sange akan mampu bertahan dan bersaing dengan produk sejenis di tingkat regional maupun 

nasional. Penelitian oleh (Hidayat & Santoso 2020) menegaskan bahwa inovasi produk 

merupakan strategi kunci dalam meningkatkan daya saing UMKM serta memperluas peluang 

pasar. 

Dengan demikian, kegiatan ini dapat dikatakan berhasil dalam meningkatkan keterampilan, 

kreativitas, serta wawasan masyarakat Gampong Lamtui. Dampak jangka panjang yang 

diharapkan adalah terbentuknya UMKM yang mandiri, berdaya saing, dan berkontribusi pada 

peningkatan ekonomi keluarga sekaligus pelestarian budaya lokal. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengembangan UMKM sange (tudung saji) di Gampong Lamtui memberikan 

dampak positif bagi masyarakat, khususnya ibu-ibu rumah tangga. Melalui program 

pendampingan, masyarakat berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam 

mengolah serta mengembangkan produk sange menjadi lebih inovatif, menarik, dan bernilai jual. 

Selain menghasilkan produk dengan desain yang lebih bervariasi, kegiatan ini juga membuka 

wawasan masyarakat tentang pentingnya strategi pemasaran modern melalui pemanfaatan media 

sosial. Hal ini menjadi langkah awal dalam memperluas pasar produk kerajinan lokal agar tidak 

hanya dikenal di tingkat desa, tetapi juga berpotensi menembus pasar regional maupun nasional. 

Dari sisi sosial, kegiatan ini turut meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi masyarakat 

untuk mengembangkan usaha, sekaligus memperkuat kerja sama kelompok melalui sistem 

produksi berbasis gotong royong. Dari sisi ekonomi, pengembangan UMKM sange berpotensi 

menjadi salah satu sumber penghasilan tambahan bagi keluarga, sehingga dapat mendukung 

peningkatan kesejahteraan masyarakat desa. 
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Dengan adanya kegiatan ini, UMKM sange di Gampong Lamtui tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana pelestarian budaya lokal, tetapi juga mampu menjadi peluang usaha produktif yang dapat 

meningkatkan perekonomian keluarga. Secara keseluruhan, kegiatan pengembangan UMKM 

sange dalam program KKN telah berhasil mendorong kemandirian masyarakat, memperkuat 

ekonomi kreatif, serta memperkenalkan potensi lokal agar lebih dikenal luas. 
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